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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan
buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran
penulis yang diberi judul “Monograf Reklamasi Lahan Bekas
Tambang”. Saya menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan
dari berbagai pihak sangatlah sulit bagi saya untuk menyelesaikan
karya ini. Oleh karena itu, saya mengucapkan banyak terima kasih
pada semua pihak yang telah membantu penyusunan buku ini.
Sehingga buku ini bisa hadir di hadapan pembaca.

Industri pertambangan merupakan suatu bentuk usaha di
bidang sumber daya mineral dengan tujuan untuk memanfaatkan
sumber daya yang ada dalam perut bumi demi kesejahteraan
manusia. Aktivitas penambangan menimbulkan bebagai dampak
terhadap lingkungan. Kondisi di areal pertambangan perlu adanya
upaya -upaya penanggulanagan agar dapat memberikan kebaikan
bagi ekosistem lingkungan.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun
sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata saya
berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala
kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini akan
membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan.
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BAB
PENDAHULUAN

Industri pertambangan merupakan salahsatu industri yang
menyumbang banyak kemajuan perekonomian Indonesia. Potensi
Cadangan nikel Indonesia sekitar 2,9% dari cadangan nikel dunia,
dan merupakan peringkat ke-8 sedangkan dari sisi produksi adalah
8,6% dan merupakan peringkat ke-4 dunia. Pertambangan adalah
suatu bentuk usaha dibidang sumber daya mineral. Kegiatan dalam
usaha pertambangan meliputi pekerjaan pencarian (prospectional),
penyelidikan (exploration), penambangan (exploitation), pengolahan
(processing), serta penjualan (marketing). Adapun tujuan dari
kegiatan pertambangan adalah untuk memanfaatkan sumberdaya
mineral yang terdapat dalam perut bumi demi kesejahteraan
manusia (Prodjosumarto, 1989).

Salah satu wilayah ditemukannya endapan nikel adalah
terdapat di Sulawesi Tenggara. Sulawesi Tenggara merupakan
suatu wilayah yang memiliki potensi pertambangan nikel, yang
terletak di Kabupaten Kolaka, Konawe, dan Konawe Selatan.
Besarnya hasil pertambangan nikel Sulawesi Tenggara tahun 2010
yakni 1.782.365 ton dan cadangan nikel sebesar 97 milyar ton
dengan sebaran nikelnya 480.000 Ha (BPS, 2010). Besarnya
cadangan nikel yang ada di Sulawesi Tenggara mendukung adanya
aktivitas pertambangan nikel makin meningkat. PT. Aneka
Tambang Tbk Unit Bisnis Pertambangan Nikel (UBPN) Operasi
Pomalaa merupakan salah satu perusahaan BUMN yang
melakukan penambangan dan pengolahan biji nikel di Kecamatan
Pomalaa, Kabupaten Kolaka, Propinsi Sulawesi Tenggara dengan



BAB
EKOSISTEM

A. Fungsi Ekosistem

Menurut Naeem dkk., (1999), fungsi ekosistem
merefleksikan kumpulan aktivitas kehidupan tumbuhan,
hewan, serta mikroba dan pengaruh aktivitas tersebut (makan,
tumbuh, bergerak, eskresi, dll) terhadap kondisi fisik dan kimia
lingkungannya. Suatu ekosistem dikatakan berfungsi jika
menunjukkan karakteristik biologis dan kimiawi sesuai dengan
tipe ekosistemnya. Misalnya, suatu ekosistem hutan yang
berfungsi, menunjukkan laju produksi tumbuhan, cadangan
karbon, dan siklus nutrisi yang merupakan karakteristik dari
sebagian besar hutan.

Menurut De Groot dkk., (2002), fungsi ekosistem
merupakan kapasitas komponen dan proses alami untuk
menyediakan barang dan jasa yang dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan manusia, secara langsung maupun tidak
langsung. Karena dihasilkan dari proses dalam ekosistem
(Gambar.I.1), fungsi ekosistem dapat dinilai dari kondisi
komponen atau struktur ekosistem itu sendiri.



BAB
AKTIVITAS

PERTAMBANGAN

A. Defenisi Nikel

Nikel adalah senyawa yang tidak memiliki karakteristik
bau dan rasa. Nikel memili manfaat yaitu sebagai alat stainless
steel, pengujian perangkat nuklir, electroplanting, perawatan gigi,
dan jembatan. Nikel juga memberi efek dalam kehidupan seperti
serangan asma, bronkitis kronis, sakit kepala, sesak nafas,
muntah, batuk, kejang, bahkan menyebabkan kematian
(Sudarmaiji, 2006).

Nikel adalah logam putih perak yang keras. Nikel bersifat
liat, dapat ditempah dan sangat kukuh. Logam ini melebur pada
suhu 1455°C, dan bersifat sedikit magnetis. Nikel merupakan zat
gizi esensial yang berfungsi menstabilisasi struktur asam
nukleat dan protein dan sebagai kofaktor berbagai enzim. Nikel
juga berperan sebagai pengatur kadar lipid dalam jaringan dan
dalam sintesis fosfolipid. Nikel juga merupakan nonspesifik
aktifator enzim. Tingginya kadar nikel dalam jaringan tubuh
manusia bisa mengakibatkan munculnya berbagai efek samping
yaitu akumulasi Ni pada kelenjar pituitari yang bisa
mengakibatkan depresi sehingga menyebabkan pengurangan
sekresi hormon prolaktin dibawah normal. Akumulasi Ni pada
pangkreas bisa menghambat sekresi hormon insulin (Duda,
2008).
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BAB
KONDISI AREAL

PERTAMBANGAN

A. Penambangan Biji Nikel
Endapan biji nikel yang terdapat di Pomalaa termasuk
dalam jenis nikel laterit yang terjadi sebagai kosentrasi residu
dan hasil pelapukan batuan asal ultrabasa yang mengandung
nikel. Adapun profil bijih nikel di wilayah Kuasa Pertambangan
PT Aneka Tambang Tbk UBPN Pomalaa (Gambar IV.1).

GRAPHIC OF GRADE
AND DEPTH RATIO
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Gambar IV.1. Profil Penampang Nikel Laterit di Kec.
Pomalaa (Sumber: PT Aneka Tambang TBk.
UBPN Operasi Pomalaa)
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BAB EKOSISTEM

A.

B.
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DAERAH
PERTAMBANGAN

Keadaan dan Jenis Tanah

Jenis tanah pada kawasan penambangan adalah tergolong
jenis Kambisol, Podsolik dan Litosol (PPT, 1993). Kondisi tanah
di daerah Pertambangan sebagian besar memiliki karakteristik
warna coklat kemerahan dan kekuningan hingga berwarna
merah bata. Tanah ini memiliki ketebalan yang cukup bervariasi
dari 0,4-11 m. Tanah pada kawasan pertambangan terbentuk
dan berkembang dari batuan ultramafik.

Keadaan Flora

Vegetasi primer yang menjadi ciri khas daerah Pomalaa
adalah jenis Imperata cylindrica, Gymmnostoma rumphianum,
Eusideroxylon zwagerii, Alstonia macrophylla, Gnetum gnemon
serta tanaman rakyat seperti Amnacardium occidentale dan
Theobroma cacao. Penyebaran vegetasi primer ini umumnya
berada pada sebagian daerah lereng dan lembah, sedangkan
vegetasi sekunder adalah vegetasi yang tumbuh setelah
vegetasi asli mengalami gangguan akibat dari aktivitas
pertambangan. Adapun tumbuhan yang merupakan vegetasi
sekunder misalnya Gmelina arborea, Acacia auriculiformis, Cassia
florida, Gliricidia maculata, Paraserianthes falcataria dan berbagai
tumbuhan rerumputan, (Andal PT. Antam Tbk. UBPN Operasi
Pomalaa, 2004).



BAB UPAYA-UPAYA

A.
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PENANGGULANGAN
LAHAN BEKAS

Pengelolaan Lubang Bekas Tambang (Regrading)

Penambangan secara terbuka cenderung meninggalkan
lubang atau cekungan pada akhir penambangan. Berdasarkan
hasil pengamatan di lapangan terdapat lubang bekas tambang
kedalaman berkisar antara 8-25 meter. Upaya yang dapat
dilakukan untuk mengatasi keberadaan lubang-lubang bekas
galian tersebut antara lain dengan menutup lubang-lubang
bekas galian tersebut dengan mengembalikan kembali susunan
komponen tanah sesuai dengan susunan awalnya.
Pengembalian tanah tersebut sangat berpengaruh penting untuk
kesuburan tanaman (Nurwaskito, 2009).

a) Lokasi Penimbunan Top soil b) Bekas galian tambang
Gambar VI.1. Kondisi Bekas Galian Tambang nikel di Lokasi
Pertambangan

Rencana Pengendalian Erosi

Kegiatan = Pertambangan nikel dengan metode
pertambangan terbuka menyebabkan pembukaan dan
pembersihan lahan serta penggalian yang menimbulkan lubang-
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